





     Pada hubungan ayah dan anak di Jepang, sering ditemukan kasus hilangnya peran 
seorang ayah dalam keluarga, yang biasa disebut dengan istilah ‘chichioya fuzai’. 
Namun, dengan adanya fenomena tersebut, tidak berarti semua ayah di Jepang adalah 
ayah yang buruk. Terdapat pula sosok ayah baik yang dapat menyeimbangkan waktu 
untuk keluarga. Dalam hubungan tersebut, salah satu hal terpentingnya adalah afeksi, 
yaitu cinta kasih. Penulis memilih lagu ‘Aitai’ yang diciptakan oleh Yuujin Kitagawa 
untuk mengenang sang ayah yang telah meninggal. Melalui analisis tersebut, penulis 
berharap lebih dapat memahami unsur afeksi dan konsep fushi kankei yang 
terkandung dalam lagu tersebut. Untuk mendukung penelitian, teori semantik, 
konsep makna kata dan medan makna, digunakan untuk mencari makna yang 
sebenarnya terkandung dalam lagu ‘Aitai’. Setelah itu penulis akan mencari unsur 
afeksi yang akan dihubungkan dengan konsep fushi kankei. Hasil yang didapat 
dalam penelitian ini membuktikan bahwa lagu ‘Aitai’ ini memang memiliki unsur 
afeksi dan sosok ayah dalam diri Kazuo Kitagawa sama seperti ayah lainnya di 
Jepang yang sibuk dalam pekerjaanya namun tetap dapat menjadi ii otousan bagi 
sang anak, Yuujin Kitagawa yang terus mengenangnya. 
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